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Abstrak

Paper ini mengulas tentang kegiatan optimalisasi dakwah melalui manajemen komunikasi
penyiaran Islam, dengan fokus pada inovasi program pengabdian untuk masyarakat. Melalui
pendekatan penelitian kualitatif, studi ini mengeksplorasi strategi dan teknik yang digunakan dalam
mengembangkan program dakwah yang efektif dan relevan dengan kebutuhan masyarakat. Konsep
manajemen komunikasi penyiaran Islam menjadi landasan untuk merancang program-program yang
dapat mencapai audiens secara efisien dan mendalam. Paper ini juga menyoroti peran teknologi
informasi dan media sosial dalam memperluas jangkauan dakwah serta tantangan dan peluang yang
dihadapi dalam mengimplementasikan program-program ini. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi pada pemahaman praktis dan teoritis tentang pengelolaan dakwah yang
efektif dalam konteks masyarakat modern.
Kata Kunci: Dakwah, Manajemen Komunikasi, Penyiaran Islam, Program Pengabdian, Inovasi,

Masyarakat

Pendahuluan

Dakwah sebagai bagian integral dari ajaran Islam memiliki peran penting dalam
menyebarkan nilai-nilai keislaman dan membangun pemahaman yang benar terhadap ajaran
agama. Dalam konteks ini, manajemen komunikasi penyiaran Islam menjadi salah satu sarana
utama untuk optimalisasi kegiatan dakwah. Pengabdian kepada masyarakat (Abdimas) yang
mengintegrasikan manajemen komunikasi penyiaran Islam menjadi suatu keharusan untuk
memastikan bahwa pesan-pesan keislaman dapat tersebar secara efektif dan memberikan
dampak positif kepada masyarakat.

Kegiatan pengembangan di bidang manajemen dakwah dan komunikasi penyiaran
Islam semakin mendapatkan perhatian karena tantangan kontemporer yang dihadapi oleh
masyarakat muslim. Globalisasi, kemajuan teknologi informasi, dan dinamika perubahan
sosial menuntut pendekatan inovatif dalam menyebarkan pesan-pesan dakwah agar dapat
merespon kebutuhan dan tantangan zaman. Melalui program pengabdian ini, kami bertujuan
untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen komunikasi penyiaran Islam secara

inovatif guna memaksimalkan efektivitas dakwah di tengah masyarakat. Dengan merangkul
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pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan berkelanjutan, kami berharap dapat memberikan
kontribusi positif yang signifikan dalam membangun pemahaman keislaman yang
berkualitas.

Kegiatan pengabdian ini membahas konteks dan relevansi penanggulangan
kemiskinan dengan kegiatan optimalisasi dakwah melalui manajemen komunikasi penyiaran
Islam, serta merinci tujuan dan metodologi yang akan diterapkan dalam program pengabdian
kepada masyarakat ini. Dengan demikian, diharapkan program pengabdian ini tidak hanya
menjadi wujud nyata dari konsep-konsep teoritis, tetapi juga menjadi solusi praktis yang
dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat yang dilayani. Program penanggulangan
kemiskinan dewasa ini lebih mengandalkan kreativitas dan prakarsa masyarakat di daerah.
Pemerintah pusat yang sebelumnya sangat dominan dalam program penanggulangan
kemiskinan, kini harus berubah menjadi sekedar pemberi fasilitas dan pendampingan-
pendampingan bagi program-program penanggulangan kemiskinan. Sehubungan dengan
hal tersebut, langkah awal upaya penanggulangan kemiskinan di daerah dilakukan analisis
situasi untuk menemukan potensi daerah yang dapat dikembangkan sebagai sarana atau alat
pemberdayaan masyarakat (Malik & Mulyono, 2017)

Untuk itu, salah satu upaya untuk memberdayakan ekonomi masyarakat serta
membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah dengan melahirkan sebanyak-
banyaknya wirausahawan baru. Berwirausaha merupakan salah satu senjata utama untuk
mengatasi kemiskinan, kewirausahaan adalah sarana pokok untuk memperoleh kekayaan
serta faktor dominan dalam memakmurkan dunia, baik usaha yang bersifat makro maupun
mikro(Muttaqin & Aziz, 2020). Pemberdayaan masyarakat adalah langkah-langkah
menguatkan sisi kelembagaan masyarakat terutama perangkat desa dengan tujuan supaya
mampu meningkatkan kemandirian serta kesejahteraan masyarakat sehingga nantinya
diharapkan =~ mampu  mewujudkan  keadilan  sosial = yang  merata  serta
berkelanjutan(Nugrahaningsih et al., 2021). Salah satu program pembinaan yang diberikan
adalah meningkatkan kemampuan usaha dalam bentuk Usaha Mikro Kecil Menengah
(UMKM). Pembinaan ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
keluarga.(Winahyu et al., 2022)

Pemberdayaan sosial masyarakat melalui komunikasi dan dakwah merupakan salah
satu bentuk kegiatan yang dapat membantu meningkatkan tingkat keberdayaan dan

kemandirian Masyarakat yang menjalankan usaha disektor mikro kecil dan menengah
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(Herlon et al., 2023). Upaya pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan suatu usaha
sadar dan terencana dalam mengubah kondisi ekonomi masyarakat, baik secara individu
maupun kelompok, untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan upaya peningkatan
kualitas, kehidupan, kemandirian, dan kesejahteraan. Pemberdayaan yang sering dikenal
dengan istilah empowerment merupakan suatu usaha atau kegiatan untuk memberikan
power (daya, kekuatan, tenaga, kemampuan dan kekuasaan) kepada individu maupun
kelompok dengan tujuan perbaikan mutu hidup atau kesejahteraan mereka baik dari aspek
ekonomi, pendidikan, spiritual, ataupun aspek sosial suatu individu maupun
kelompok(Fatine, 2022).

Pemberdayaan masayarakat adalah upaya untuk meningkatkan martabat masyarakat
yang dalam keadaan tidak mampu untuk melepaskan diri dari jerat kemiskinan dan
keterbelakangan. Dengan kata lain pemberdayaan masyarakat bermaksud untuk
mengembangkan kemampuan masyarakat agar mampu berdiri sendiri dan memecahkan
masalahnya (Pratama et al., 2021). Pemberdayaan masyarakatadalah suatu upaya atau proses
untuk menumbuhkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan masyarakat dalam mengenali,
mengatasi, memelihara, melindungi, dan meningkatkan kesejahteraan mereka sendiri.
Dengan pemberdayaan masyarakat juga akan menumbuhkan kemandirian pada masyarakat.

Upaya untuk memberdayakan masyarakat dibagi menjadi 3 aspek yaitu pertama,
Enabling dimana menciptakan suasana agar masyarakat dapat berkembang. Kedua,
Empowering merupakan cara untuk memperkuat potensi yang dimiliki masyarakat melalui
langkah-langkah nyata yang menyangkut penyediaan berbagai input dan pembukaan dalam
berbagai peluang yang dibuat masyarakat untuk berdaya. Ketiga, Protecting yaitu
melindungi dan membela kepentingan masyarakat lemah. Salah satu solusi atau bentuk
program pemberdayaan masyarakat yang dapat dilakukan adalah peningkatan semangat
kewirausahaan dalam setiap individu yang ada di masyarakat, melalui pengembangan
kewirausahaan sosial.(Darwis et al., 2022). Kegiatan pengabdian masyarakat kali ini adalah

dilakukan di Kecamatan Kayangan Lombok Utara dengan para akademisi UIN Mataram.

Metode Penelitian

Metode yang diterapkan dalam pengabdian masyarakat ini adalah partisipatif.
Pendekatan yang berfokus dalam sarana peningkatan peran serta masyarakat secara aktif

dalam berbagai proses komunikasi dakwah. Participatory Rapid Appraisal (PRA) adalah
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metode yang tepat diterapkan agar masyarakat mampu mengevaluasi dan menganalisa
hidup agar berhasil menyusun rencana dan kegiatan dalam konteks pengetahuan serta
komunikasi dakwah. Metode ini dilakukan dengan penyuluhan dan pendampingan kepada
masyarakat tentang cara komunikasi yang efektif dan pemberdayaan kewirausahaan
Masyarakat serta sarana pemasaran digital; dan memberikan pendampingan dalam

pemasaran dan mempromosikan produk hasil unit konfeksi.
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Gambar 1 : Peta Kec. Kayangan KLU
Sumber : Google Maps

Pembahasan

Salah satu tujuan dari program pendampingan dari kegiatan pengabdian ini adalah
di kelompok pemuda karang taruna kecamatan Kayangan Lombok Utara. Karang Taruna
didirikan dengan tujuan memberikan pembinaan dan pemberdayaan kepada para remaja,
misalnya dalam bidang keorganisasian, ekonomi, olahraga, keagamaan dan kesenian.
Keberadaan karang taruna di kecamatan Kayangan dimaksudkan sebagai wadah untuk
menampung aspirasi masyarakat, khususnya generasi muda dalam rangka mewujudkan rasa
kesadaran dan kepedulian sosial terhadap masyarakat pada umumnya. Tujuannya tidak lain
adalah terwujudnya kesejahteraan sosial yang semakinmeningkat bagi generasi muda.

Pengabdian ini menggunakan perspektif pemberdayaan dengan metode pelatihan

guna meningkatkan nilai aset yang dimiliki masyarakat untuk memenuhi kebutuhan bagi
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masyarakat. Program komunikasi yang dilaksanakan dalam pemberdayaan ini melalui
program pembuatan kerupuk berbasis potensi desa sebagai sumber ekonomi kreatif
masyarakat. Tahapan-tahapan dalam metode pengabdian ini adala observasi, penyusunan
rencana program, pelaksanaan program, dan evaluasi.
Realisasi pengabdian dibahas dalam 4 tahapan sebagai berikut :
1.0Observasi
Observasi dilakukan untuk mengetahui gambaran awal wilayah yang akan digunakan
sebagai sasaran kegiatan pengabdian. Observasi lapangan dilaksanakan dalam waktu satu
minggu pada awal pelaksanaannya. tujuan observasi ini untuk menggali informasi
informasi tentang permasalahan yang ada pada rencana pemanfaatan ikan menjadi
kerupuk.
2. Penyusunan Rencana Program
Hasil observasi yang dilakukan menjadi bahan pertimbangan untuk melakukan
penyusunan program pengabdian. Berdasarkan permasalahan yang ditemui pada saat
observasi maka solusi yang ditawarkan oleh tim pengabdian UIN Mataram kepada
masyarakat Kecamatan Kayangan adalah melaksanakan program pelatihan pengolahan
kerupuk berbahan dasar ikan berbasis potensi desa sebagai sumber ekonomi kreatif
masyarakat. Proses perencanaan ditindaklanjuti kemudian dikonsultasikan dengan Kepala
Desa. Hasilnya rencana program disetujui dan dikonfirmasidalam pelaksanaan program
pengabdian. Kemudian tim melakukan eksperimen dalam pengolahan kolang-kaling
menjadi kerupuk. Eksperimen dilaksanakan 6 hari dan berhasil menjadi kerupuk
berbahan kolang-kaling. Setelah eksperimen dilakukan, tim akan melaksanakan program
pelatihan tersebut kepada masyarakat desa Arul Cincin.
3.Pelaksanaan Program
a.Waktu dan Tempat
Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 14 Desember 2024 bertempat di aula Kantor
Desa Kayangan Lombok Utara. Selama pelatihan berlangsung mahasiswa dan karang
taruna serta remaja peserta pengabdian memperaktikkan langsung bagaimana cara

membuat kerupuk berbahan dasar ikan.
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Gambar 3 : Kegiatan pembuatan kerupuk ikan
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Kesimpulan

Program pemberdayan komunikasi melalui pelatihan pembuatan kerupuk
berbahan kolang-kaling sebagai sumber ekonomi kreatif masyarakat menjadi
kebutuhan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian. Kegiatan ini juga
menjadi solusi dari permasalahan terhadap ketidakmampuan masyarakat dalam
mengolah ikan menjadi kerupuk. Hasil pengabdian ini adalah masyarakat menjadi
mampu membuat kerupuk berbahan ikan. Masyarakat puas dengan program
pelatihan dan mau berkreasi dengan olahan ikan sebagai sarana dalam meningkatkan

perekonomian desa.
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